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ABSTRAK

IPTEK berkembang semakin pesat sehingga pemecahan masalah sosial dapat dilakukan dengan mengintegrasikan ruang fisik
dan ruang virtual. Akibatnya, pembelajaran yang dilakukan dituntut untuk memanfaatkan teknologi. Akan tetapi, pembelajaran
masih banyak dilakukan secara konvensional karena pendidik yang kurang mumpuni dalam menggunakan teknologi. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas dari lembar kerja digital untuk eksperimen fisika berbasis Physics
Demonstration Videos on YouTube (PDVY). Metode penelitian yang digunakan adalah pengembangan dengan desain 3D
(define, design dan develop). Sampel pada penelitian ini adalah 10 orang ahli yang terdiri dari 6 orang dosen pendidikan fisika
dan 4 orang guru fisika serta 12 siswa dari program IPA yang terbiasa melakukan pembelajaran berbantuan teknologi. Data
dikumpulkan dengan menggunakan lembar validasi sehingga diperoleh data kuantitatif yang dianalisis dengan menggunakan
Rasch Model dan data kualitatif yang dianalisis secara deskriptif. Hasil yang diperoleh lembar kerja digital untuk eksperimen
fisika berbasis PDVY memiliki validitas yang ditunjukkan variance explained by Rasch measures bernilai 39,31% dengan
kategori cukup dan reliabilitas item sebesar 0,80 dengan kategori baik serta memiliki tingkat kesulitan yang bervariatif dengan
nilai logit -4.08 sampai +2.60. Oleh karena itu, produk ini dapat dinyatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran fisika
berbasis eksperimen.

Kata Kunci: Eksperimen Fisika; Lembar Kerja Digital; Physics Demonstration Videos on YouTube (PDVY).

ABSTRACT (Arial, 8, Bold, Italic, In English)

Science and technology are advancing rapidly so the social problem-solving is achieved by integrating physical and virtual
spaces through the use of technology. Consequently, learning is increasingly expected to leverage technology. However,
traditional teaching methods still prevail due to educators lacking proficiency in utilizing technology. Hence, this study aims to
assess the effectiveness of digital worksheets for physics experiments based on Physics Demonstration Videos on YouTube
(PDVY). The research methodology employed is the 3D design approach, which involves defining, designing, and developing.
The research sample comprises 10 experts, including 6 physics education lecturers, 4 physics teachers, and 12 science program
students accustomed to technology-assisted learning. Data is collected using validation sheets to obtain quantitative data
analyzed using the Rasch Model, and qualitative data is analyzed descriptively. The results indicate that the digital worksheets
for physics experiments based on PDVY have a validity demonstrated by variance explained by Rasch measures of 39.31%,
categorized as sufficient, and item reliability of 0.80, categorized as good. They also exhibit varying difficulty levels with logit
values ranging from -4.08 to +2.60. Consequently, this product can be considered suitable for facilitating experimental-based
physics learning.

Keyword: Digital Worksheets, Physics Demonstration Videos on YouTube (PDVY); Physics Experiments.
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PENDAHULUAN

Perkembangan imu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) semakin berkembang pesat.
Saat ini dalam perkembangan IPTEK dikenal
konsep era society 5.0. Society 5.0 adalah
konsep pemecahan masalah sosial yang
mengintegrasikan ruang fisik dan ruang virtual
(Sururuddin, dkk, 2021: 144) atau dengan istilah
lain dapat dinyatakan dengan pemanfaatan
teknologi. Hal tersebut mengakibatkan terjadinya
pergeseran paradigma terhadap berbagai bidang
di dalam kehidupan termasuk pada bidang
pendidikan (Nurfalah, 2019: 48; Andari, 2020:
135).

Pada society 5.0, pembelajaran dapat
dilakukan dengan memanfaatkan teknologi
sehingga tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.

Saat ini muncul berbagai platform maupun
website yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran seperti google meet, zoom
meeting, google classroom, quizizz,
liveworksheet dan lain-lain.

Pemanfaatan teknologi dalam

pembelajaran juga dapat membantu pendidik dan
peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar
(Nurfalah, 2019: 48), membantu pendidik dalam

menyediakan media pembelajaran  yang
bervariatif sehingga memudahkan dalam
menjelaskan materi yang abstrak menjadi lebih
konkret (Caesaria, dkk, 2020: 43), serta

membantu peserta didik dalam mengakses
berbagai sumber materi dengan tanpa batas
sebagai penunjang pemahaman yang dimilikinya.

Akan tetapi, teknologi tersebut belum
optimal dimanfaatkan dalam pembelajaran
(Rahim, dkk, 2019: 134; Dewi & Kamaludin, 2022:
224), termasuk pada pembelajaran fisika. Faktor
yang menyebabkannya adalah : (1) pendidik
masih  melakukan  pembelajaran  secara
konvensional menggunakan metode ceramah
dengan orientasi berpusat pada hafalan dan
hitungan rumus (Yolanda, dkk, 2019: 342;
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Ramadani & Nana, 2020: 87; Sidik, dkk, 2021: 55;
Halmuniati, dkk, 2022: 332; Faiza, dkk, 2023: 73);
(2) pendidik kurang kreatif dan inovatif dalam
mengembangkan pembelajaran yang
menyenangkan bagi peserta didik (Mardiana &
Kuswanto, 2017: 2); serta (3) pendidik belum
memiliki kemampuan yang mumpuni dalam
memanfaatkan teknologi pada pembelajaran
(Rahim, dkk, 2019: 134). Padahal pendidik
dituntut untuk memanfaatkan teknologi dalam
pembelajaran (Mardiana & Kuswanto, 2017: 2-3;
Nurfalah, 2019: 48; Rahim, dkk, 2019: 135)
sehingga menghasilkan pembelajaran yang
berkualitas, kreatif dan inovatif.

Fisika merupakan rumpun ilmu sains yang
didalamnya mempelajari berbagai konsep
fenomena alam mulai dari konsep yang konkret
sampai abstrak serta eksperimen yang mudah
sampai sulit dilakukan (Mardiana & Kuswanto,
2017: 2; Hafizah, 2020: 227). Untuk
memudahkan dalam mempelajarinya diperlukan
pemanfaatan teknologi khususnya dalam
pembelajaran fisika berbasis eksperimen karena
keterbatasan peralatan eksperimen (Irvani &
Warliani, 2022: 2). Oleh karena itu, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui validitas
dari lembar kerja digital untuk eksperimen fisika
berbasis Physics Demonstration Videos on
YouTube (PDVY).

Penelitian ini penting dilakukan karena
dapat menjadi salah satu solusi dari
pemasalahan belum optimalnya pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran fisika yang
diakibatkan kurang mumpuninya kemampuan
pendidik (Rahim, dkk, 2019: 134; Dewi &
Kamaludin, 2022: 224). Selain itu, pembelajaran
fisika dapat menjadi lebih bermakna apabila
peserta didik berperan aktif dengan melakukan
eksperimen dalam pembelajaran (Mulvia &
Lestari, 2023: 223). Untuk melakukan
pembelajaran eksperimen diperlukan lembar
kerja, maka lembar kerja tersebut dibuat dalam
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bentuk digital sehingga dapat diakses dimanapun
dan kapanpun.
Lembar kerja digital dikembangkan dengan

memanfaatkan website
https://www.liveworksheets.com/.
Liveworksheets adalah website untuk

mengembangkan proses penilaian pembelajaran
yang interaktif berbasis teknologi (Farman, dkk,
2021: 37; Fuadi, dkk, 2022: 1962). Pada website
ini dapat dikembangkan berbagai jenis penilaian
seperti pilihan ganda, isian singkat,uraian,
menjodohkan dan lain-lain. Selain itu, pada
website ini juga terdapat beberapa fitur yang
dapat disisipkan seperti audio, gambar, video dan
power  point. Berdasarkan  penelitian
sebelumnya, penggunaan liveworskheets dapat
meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar
(Farman, dkk, 2021: 37; Wati, dkk, 2021: 74).

Pada pengembangan ini juga digunakan
PDVY sebagai media pembelajaran berbasis
eksperimen yang disisipkan pada lembar kerja
digital. PDVY adalah video pembelajaran fisika
yang disebarluaskan melalui platform media
sosial YouTube (Irvani & Warliani, 2022: 2). Video
dimanfaatkan karena  memiliki  beberapa
kelebihan, diantaranya: (1) dapat membuat
peserta didik lebih tertarik dan termotivasi untuk
belajar (Nurwulan, dkk, 2020: 411), (2) dapat
membantu peserta didik untuk mendengarkan
kembali materi ke bagian yang perlu dielaborasi
atau dipahami ulang sehingga menjadi lebih
paham dan (3) dapat menyajikan peristiwa yang
sangat cepat atau sulit diamati dengan fitur
slowmotion serta peristiwva berbahaya yang
apabila dilakukan secara langsung (Hafizah,
2020: 232). Sedangkan YouTube dimanfaatkan
karena YouTube merupakan salah satu platform
media sosial untuk penyebarluasan video yang
mudah diakses dan banyak digunakan oleh
setiap kalangan dalam kehidupan sehari-hari
(Irvani & Warliani, 2022: 2).

Adapun yang menjadi pembeda penelitian
ini dengan penelitian lainnya, diantaranya: (1)

JIFP

(Jurnal llmu Fisika dan Pembelajarannya)
http://jjurnal.radenfatah.ac.id/index.php/jifo/index

Val. VI, No. I, DESEMBER 2023, 14 - 22

16

ISSN (online):
2549-6158

ISSN (print):
2614-7467

PDVY vyang digunakan pada penelitian ini
sebagai media yang menunjang kegiatan
eksperimen sedangkan pada penelitian lainnya
sebagai masalah atau stimulus pada
pembelajaran berbasis masalah (Farman, dkk,
2021: 40; Fuadi, dkk, 2022: 1966) dan (2) analisis
yang digunakan pada penelitian ini adalah Rasch
Model sedangkan pada penelitian sebelumnya
masih menggunakan analisis teori klasik seperti
uji t (Farman, dkk, 2021: 40) dan statistik
deskriptif (Fuadi, dkk, 2022: 1968). Rasch Model
merupakan teori analisis hasil pengembangan
dari item response theory (IRT) dengan 1
parameter logistic (1 PL) sebagai perbaikan dari
teori klasik (Mulvia, dkk, 2021: 96).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode pengembangan
dengan desain 4D (define, design, develop dan
dessiminate) yang dibatasi menjadi 3D, seperti
Gambar 1. Pembatasan ini dilakukan karena
dengan desain 3D sudah dapat memenuhi tujuan
dari penelitian ini yaitu mengetahui validasi dari
lembar kerja digital untuk eksperimen fisika
berbasis PDVY.

PW Informasi Awal

‘ Pembuatan Desain Awal Produlk ‘

______________ i____________________________________________________________:

tidak valid Develapment
_—

Define

Design |

tidak
berhasil
— 4| Perbaikan Produk Tahap IT

valid l
Uji Coba Produk Secara Terbatas

berhasil l
Produk Alhir

Gambar 1. Bagan Alur Penelitian

Pada tahap define dilakukan pengumpulan
informasi awal serta analisis kebutuhan berkaitan
dengan produk yang akan dikembangkan. Pada
tahap design dilakukan perancangan awal produk
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Penelitian pengembangan lembar kerja

yang dimulai dari membuat skrip PDVY,
pengambilan video dari PDVY dan proses
penyuntingan sampai unggah di YouTube.
Selanjutnya, membuat konsep desain dari lembar
kerja yang akan dikembangkan dengan
berbantuan aplikasi Canva. Desain lembar kerja
yang telah dibuat dapat disimpan dalam bentuk
pdf atau jpg untuk selanjutnya diunggah ke
website liveworksheet. Pada website ini,
dilakukan penyisipan PDVY dan kolom untuk
jawaban dari setiap pertanyaannya. Setelah
selesai, produk dapat dikembangkan.

Pada tahap develop, produk yang telah
dibuat selanjutnya divalidasi oleh 10 orang ahli
dalam bidang pendidikan fisika yang terdiri dari 6
orang dosen dan 4 orang guru dengan
menggunakan lembar validasi. Data yang
diperoleh berupa data kualitatif dan data
kuantitatif. Untuk data kualitatif dianalisis secara
deskriptif sehingga diperoleh saran perbaikan
dari seluruh ahli. Sedangkan data kuantitatif
dianalisis dengan menggunakan Many Facet
Rasch Model (MFRM) berbantuan aplikasi
Minifac yang dikembangkan oleh Linacre sebagai
pengembangan dari Rasch Model. Berdasarkan
analisis dari hasil validasi ahli, maka produk
diperbaiki sesuai dengan hasil analisis tersebut.

Selanjutnya, produk yang telah diperbaiki
diujicobakan secara terbatas pada 12 orang
siswa yang memiliki latar belakang pendidikan
program IPA serta terbiasa melakukan
pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi.
Hal tersebut ditentukan untuk memudahkan
proses penelitian ini. Data yang diperoleh berupa
data kuantitatif dengan jenis politomi. Data
tersebut dianalisis dengan menggunakan Rasch
Model berbantuan aplikasi Winstep sehingga
diperoleh kualitas produk lembar kerja digital
untuk eksperimen berbasis PDVY.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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digital untuk eksperimen berbasis PDVY dengan
menggunakan desain 3D diperoleh hasil sebagai
berikut.

Pada tahap define, diketahui bahwa
pemanfaatan video sebagai media pembelajaran
fisika sudah cukup banyak digunakan (Hafizah,
2020: 227). Akan tetapi, video yang digunakan
tidak semua sesuai dengan karakteristik materi
fisika dan tujuan pembelajaran (Hafizah, 2020:
231; Rasi & Poikela, 2016: 7). Padahal PDVY
dalam pembelajaran fisika berbasis eksperimen
dapat membantu dalam memahami konsep,
memberikan gambaran prosedur eksperimen,
mengidentifikasi variabel dan besaran fisis pada
eksperimen, dan meningkat belajar serta mudah
diakses (Mulvia & Lestari, 2023: 226). Dari uraian
tersebut dapat dinyatakan bahwa PDVY yang
telah ada masih perlu dikembangkan serta
dilengkapi dengan lembar kerjanya sehingga
sesuai dengan pembelajaran fisika berbasis
eksperimen yang diinginkan. Oleh karena itu,
penelitian ini dapat dijadikan salah satu solusinya
dan ditindaklanjuti.

Pada tahap design dilakukan perancangan
produk. Mula-mula dilakukan pembuatan PDVY
dengan memperhatikan  kelayakan PDVY
sebagai media pembelajaran fisika berbasis
eksperimen. Hal-hal tersebut diantaranya: (1)
sesuai dengan karakteristik materi fisika dan
tujuan pembelajaran; (2) harus menarik, tidak
terlalu panjang dan tidak terlalu lengkap; (3)
harus memberikan kesempatan peserta didik
untuk melakukan investigasi sehingga berperan
aktif dalam pembelajaran; dan (4) harus merinci
fenomena yang dibahas secara jelas sehingga
konsep abstrak dapat terlihat secara real dan
memberikan pengetahuan baru atau memperkuat
pengetahuan sebelumnya yang telah dimiliki
(Hafizah, 2020: 231; Rasi & Poikela, 2016: 7).

Selanjutnya, merancang lembar kerja
dengan berbantuan aplikasi Canva. Hal ini
dilakukan karena aplikasi Canva merupakan
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dianalisis  dengan  menggunakan  MFRM

aplikasi untuk mendesain yang mudah digunakan
oleh setiap kalangan dengan fitur dan template
yang beragam (Rahmasari & Yogananti, 2021:
166) sehingga lembar kerja yang dirancang lebih
menarik. Lembar kerja yang dirancang terdiri dari
halaman judul, informasi singkat tentang produk,
petunjuk penggunaan, tujuan pembelajaran,
bagian isi dan rubrik penilaian. Bagian isi terdiri
dari 3 bagian materi yaitu: (1) getaran harmonis
sederhana, (2) getaran harmonis sederhana
pada pegas, dan (3) percobaan getaran harmonis
sederhana pada pegas. Pada setiap bagian
terdapat PDVY yang sesuai dengan materi dan
pertanyaan yang dilengkapi dengan kolom
jawaban. Lembar kerja yang telah dirancang di
aplikasi Canva disimpan dalam bentuk pdf atau
jpg untuk selanjutnya dirancang menjadi lembar

kerja digital dengan berbantuan website
liveworksheets sehingga produk yang dihasilkan
seperti pada alamat berikut:

https://bit.ly/LKDEksperimenFisikaberbasisPDVY

Produk  yang dikembangkan dapat
dinyatakan baik. Hal ini dikarenakan lembar kerja
digital yang dikembangkan telah memuat
komponen utama seperti yang telah diuraikan
sebelumnya sebagaimana penelitian yang
dilakukan oleh Astuti dan Setiawan (2013: 90).
Lembar kerja digital ini juga dikontruks
sedemikian rupa sehingga dalam
pemanfaatannya peserta didik dapat berperan
aktif untuk memperoleh pemahaman konsep dari
pembelajaran yang dilakukan (Astuti &Setiawan,
2013: 90; Gitriani, dkk, 2018: 46). Selain itu,
produk yang dikembangkan telah memanfaatkan
teknologi sehingga dapat meningkatkan motivasi
dan semangat belajar peserta didik (Awe & Ende,
2019:53).

Pada tahap develop dilakukan uji validasi
dan uji coba secara terbatas. Uji validasi
dilakukan dengan melibatkan 10 orang abhli
pendidikan fisika menggunakan lembar validasi
sehingga diperoleh data kuantitatif dan data
kualitatif. ~Data kuantitatif yang diperoleh
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berbantuan aplikasi Minifac. Hasil yang diperoleh
berdasarkan penilaian ahli dapat dinyatakan
bawah produk ini valid untuk digunakan. Hal
tersebut dikarenakan nilai valid yang ditunjukkan
oleh nilai variance explained by Rasch measures
bernilai 39,31% dengan kategori cukup karena
lebih besar dari 20% (Sumintono & Widhiarso,
2014: 122). Adapun untuk nilai reliabilitas produk
berdasarkan penilaian ahli adalah 0,86. Artinya,
penilaian ahli menyatakan bahwa produk memiliki
reliabilitas yang baik sehingga layak untuk
diujicobakan (Sumintono & Widhiarso, 2014:
112).

Data kualitatif yang diperoleh pada uji
validasi ini berupa saran perbaikan dari 10 orang
ahli terdiri dari 6 dosen pendidikan fisika dan 4
guru fisika untuk perbaikan produk. Data kualitatif
ini  dianalisis secara deskriptif sehingga
menghasilkan kesimpulan saran perbaikan dari
seluruh ahli. Hasil yang diperoleh sebagai berikut:
(1) perlunya perbaikan pada PDVY bagian Ill,
karena terdapat kesalahan penulisan dalam judul
dan fenomena getaran harmonis sederhana pada
pegas yang kurang akurat; (2) perlu adanya
perbaikan pada rubrik dengan menambahkan
subyek yang dinilai serta mereduksi kembali
keterangan dalam penskoran sehingga lebih
jelas; dan (3) perlu adanya perbaikan pada layout
produk sehingga tidak terlalu banyak ruang
kosong. Akan tetapi, 9 dari 10 orang abhli
menyatakan bahwa produk ini layak digunakan
dalam pembelajaran fisika. Hal tersebut sesuai
dengan hasil kesimpulan yang diperoleh dari data
kuantitatif.

Berdasarkan uji validasi tersebut, produk
diperbaiki sesuai dengan saran yang diberikan
sehingga menghasilkan produk yang lebih baik.
Selanjtunya, produk diujicobakan kepada 12
orang siswa dari Program IPA. Hasil yang
diperoleh berupa data kuantitatif hasil penilaian
menggunakan rubrik. Data tersebut dianalisis
dengan menggunakan Rasch Model berbantuan
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aplikasi Winstep sehingga menghasilkan seperti ) . PT
Tabel 1. No. aﬂtsﬁ; (Z)grg Measurg Interpretasi
Tabel 1. Nilai Reliabilitas dari Hasil Uji Coba Correlation :
No. Jenis Nilai  Interpretasi 7 0,61 076 0.64 Valid
1. Person 0.51  Kurang 8 005 - 0,00 Valid
Reliability 199 denaan
2. ltem Reliability 0,80 Baik ' perk?aikan
3. Alpha Cronbach 0,54 Kurang )
Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa S 0.84 0.18 0,33 Valid
produk memiliki item reliability yang baik 10. 1,03 0:25 0,02 Valid
sehingga dapat disimpulkan bahwa lembar kerja 11. 1,06 0,28 0,37 Valid
digital untuk eksperimen ini memiliki kualitas 12. 0,67 - 0,67 Valid
dengan reliabilitas baik. Akan tetapi dalam 1,18 _
kemampuan menunjukkan keajegan mengukur 13. 0,05 ) 0,00 Valid
interaksi antara person dan item pada produk 1,99 dgpg;ﬂan
masih kurang sehingga diperlukan responden 14. 0.60 ) 0.70 E/alid
yang lebih banyak dengan karakteristik yang ' 112 '
beragam (Sumintono & Widhiarso, 2014: 112). 15. 1,34 0,79 -0,02 Valid
Hal tersebut sesuai dengan nilai person reliability 16. 0,67 - 0,52 Valid
yang kurang juga. 0,59 _
Selain reliabilitas, produk harus memiliki nilai 17. 0,89 0 35; 0,44 Valid
validitas. Nilai vf':l.hd.ltas hasil anal.|5|s danl Rasch 18. 0.38 T 038 Valid
Model dapat ditinjau untuk setiap butir yang 0.86
ditunjukkan oleh nilai outfit MnSq, outfit ZStd dan 19. 420 3.12 0,48 Valid
PT Measure Correlation dengan ketentuan dengan
dinyatakan valid apabila memiliki nilai outfit MnSq perbaikan
20. 1,18 0,57 0,02 Valid

berada pada rentang 0,5 sampai 1,5; outfit ZStd
berada pada rentang -2,0 sampai +2,0 dan PT
Measure Correlation berada pada rentang 0,40
sampai 0,85 (Sumintono & Widhiarso, 2014:
112). Jika hanya 1 dari 3 nilai yang terpenuhi
maka butir dinyatakan valid dengan memerlukan
perbaikan (Purwanto, dkk, 2020: 3807).

Tabel 2. Nilai Validitas dari Hasil Uji Coba

, . PT
No. ,\O/Ilrjltsf'; gg{g Measure Interpretasi
Correlation
1. 1,14 0,59 0,21 Valid
2. 0,86 0,05 -0,04 Valid
3 0,84 - 0,51 Valid
0,56
4, 0,63 - 0,41 Valid
0,48
5. 1,03 0,25 0,02 Valid
6. 1,04 0,23 0,22 Valid

19

Dari Tabel 2 diketahui bahwa 17 dari 20 butir
dari produk lembar kerja digital memiliki kategori
valid dan layak digunakan. Adapun 3 butir lainnya
diperlukan perbaikan. Perbaikan yang dilakukan
dapat dari segi kontruks pertanyaan, kedalaman
materi, bahasa dan tingkat kesulitan butir.

Selain reliabilitas dan validitas, produk
lembar kerja digital yang dikembangkan harus
memiliki tingkat kesulitan yang beragam, seperti
Gambar 2.
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Gambar 2. Wright Map untuk Tingkat Kesulitan
Butir

Dari Gambar 2 diketahui bahwa produk yang
dikembangkan telah memiliki tingkat kesulitan
yang beragam. Tingkat kesulitan tersebut
ditentukan berdasarkan nilai logit dari setiap butir
pertanyaan pada produk. Berdasarkan hal
tersebut, butir 20 merupakan butir yang sangat
mudah bahkan berkecenderungan tidak dapat
mengukur kemampuan dari responden. Oleh
karena itu, butir 20 harus diperbaiki atau
dihilangkan.

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada
tahap develop dengan melakukan uji validitas
dan uji coba terbatas pada produk dapat
dinyatakan bahwa produk yang dikembangkan
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berupa lembar kerja digital untuk eksperimen
berbasis PDVY layak digunakan dalam
pembelajaran fisika berbasis eksperimen. Hal ini
sesuai bahwa instrument yang digunakan dalam
pembelajaran harus memiliki beberapa syarat
agar layak digunakan yaitu valid dan reliabel
(Sumintono & Widhiarso, 2015: 7; Bashooir &
Supahar, 2018: 221) serta memiliki tingkat
kesulitan yang beragam untuk mengukur
kemampuan yang dimiliki oleh responden.

KESIMPULAN

Dari penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa produk berupa lembar kerja
digital untuk eksperimen berbasis PDVY memiliki
validitas sebesar 39,31% dengan kategori cukup
baik dan reliabilitas sebesar 0,80 dengan kategori
baik serta memiliki tingkat kesulitan yang
bervariatif dengan nilai logit -4.08 sampai +2.60
sehingga dapat mengukur kemampuan dari
rendah sampai tinggi. Oleh karena itu, produk ini
dapat dinyatakan layak untuk digunakan dalam
pembelajaran fisika berbasis eksperimen.
Penelitian ini uga dapat dijadikan referensi dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran fisika
berbasis eksperimen dengan memanfaatkan
teknologi untuk materi fisika lainnya dengan
responden yang lebih luas.
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